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 Penelitian  ini  dilakukan  dengan  tujuan  yakni  mengetahui  

pengaruh  kepemilikan  manajerial, price earning ratio, leverage 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian  ini  merupakan  penelitian  

kuantitatif  deskriptif  yang  menggunakan  data  sekunder  berupa 

laporan  keuangan  perusahaan  pertanian subsektor perkebunan  

yang  terdaftar  di  BEI periode 2020 sampai 2023. Dipergunakan  

sampel  sebanyak  18  perusahaan  yang  diperoleh  dengan  

teknik  purposive  sampling. Penelitian ini menggunakan Teknik  

analisis  data  yang  dilakukan  yakni  analisis regresi    yang  

diolah  dengan  menggunakan  alat  bantu  SPSS 25. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial dan 

leverage berpengaruh negatif  signifikan terhadap nilai 

perusahaan sedangkan Price Earning Ratio tidak memiliki 

pengaruh  terhadap nilai perusahaan.  
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Pendahuluan 

Investasi merupakan kegiatan transaksi yang sangat menunjang tujuan hidup 

untuk mencapai financial freedom. Dalam melakukan aktivitas investasi, investor harus 

mengetahui bagaimana perhitungan pendapatan, utang, aset dan resiko investasi yang 

akan diambil. Disisi lain investasi pada perusahaan dilakukan dalam bentuk jangka 

panjang untuk memaksimalkan pertumbuhan kekayaan Perusahaan. Itu akan tercapai 

apabila dapat meningkatkan nilai perusahaan yang juga berkaitan dengan nilai harga 

saham. Semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin baik pula nilai harga saham. 

Tinggi rendahnya suatu nilai perusahaan akan mempengaruhi pemilik saham dan 

ketertarikan investor untuk menginvestasikan modalnya ke suatu perusahaan. Indonesia 

mempunyai perusahaan yang berdiri dengan pendapatan yang dinilai cukup baik, seperti 

perusahaan perbankan, perusahaan manufaktur, perusahaan pertanian, perusahaan jasa, 

perusahaan properti, dan sebagainya.  

Perbankan dikategorikan sebagai salah satu lembaga yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian di suatu negara, sehingga perkembangan industri 

perbankan dapat dijadikan tolak ukur kemajuan di negara tersebut. Peranan penting 
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perbankan dalam memacu pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diwujudkan 

dengan memaksimalkan fungsi intermediasinya yaitu peningkatan jumlah pinjaman 

yang disalurkan dalam bentuk kredit kepada industri kecil, menengah dan besar 

(Gapki_databoks, 2022). Berdasarkan hal tersebut membuat perbankan menjadi salah 

satu sektor yang memiliki prospek cukup cerah di masa mendatang, karena masyarakat 

tidak lepas dari jasa perbankan. Namun, melihat prospek tersebut tidak hanya 

menunjukkan hal yang positif tetapi juga menunjukkan suatu persaingan yang semakin 

ketat.  

Terdapat fenomena yang terjadi di Indonesia belakangan ini yaitu penurunan 

harga saham perusahaan perbankan. Saham-saham bank besar mencatat penurunan yang 

signifikan. Mengacu pada data statistik BURSA Efek Indonesia (BEI) di sepanjang 

tahun 2015 BBRI, BMRI, BBCA, dan BBNI berkontribusi tehadap penurunan IHGS 

sebesar 247,9 poin atau 22,4%. Penurunan saham-saham perbankan tercatat sejak awal 

April 2024 setelah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengumumkan siaran pe irs SP-

41/OJK/GKPB/III/2024 meingeinai beirakhirnya stimulus re istrukturisasi kreidit 

peirbankan dalam rangka peinanganan pandeimic Covid-19. Ambruknya saham 

peirbankan juga diseibabkan beisarnya aliran dana asing ke iluar atau capital outflow di 

seiktor teirseibut. Seitidaknya dalam se ibulan teirakhir, asing masih me ileipas saham-saham 

peirbankan raksasa, di mana saham PT Bank Rakyat Indone isia (Peirseiro) Tbk (BBRI) 

masih meinjadi yang paling banyak dile ipas asing hingga hampir se ibulan teirakhir, yakni 

meincapai Rp 10,5 triliun. (cnbcindone isia.com). Hal ini dapat meimpeingaruhi nilai suatu 

peirusahaan. 

Nilai peirusahaan meinurut Indrarini (2020) adalah pe irseipsi inveistor teirhadap 

tingkat keibeirhasilan manajeir dalam meingeilola sumbeir daya peirusahaan yang 

dipeircayakan juga yang se iring dikaitkan deingan harga saham. Nilai pe irusahaan yang 

baik meirupakan tujuan seimua peirusahaan. Seimakin baiknya nilai pe irusahaan, maka 

akan seimakin beisar pula keimungkinan peirusahaan meindapatkan keiuntungan. Teirdapat 

beibeirapa faktor yang dapat me impeingaruhi nilai peirusahaan. Faktor peirtama yang 

meimpeingaruhi nilai peirusahaan adalah Keipeimilikan manajeirial meirupakan owneir, 

kreiditur, atau deiwan  komisaris peimeigang saham  yang me impunyai jabatan teirteintu 

seibagai peingurus manajeimein peirusahaan dalam meingambil keiputusan inveistasi 

(Adeiliani, 2020). Dilihat dari kutipan Gapki_databoks, (2022) maka de ingan beigitu 

fungsi manajeirial peirusahaan dapat meincapai tujuan untuk me inseijahteirahkan 

peimeigang saham dan manajeirialnya.  

Seimakin tinggi nilai pe irusahaan seimakin tinggi juga keimakmuran keipeimilikan 

manajeirialnya. Stateimeint ini didukung oleih peineilitian teirdahulu (Sari & Irawati, 

2021;Rini Tri Hastuti, 2022;Yuli Angraini & Fasridon Fasridon, 2021) bahwa 

keipeimilikan manajeirial beirpeingaruh positif teirhadap nilai peirusahaan namun hasil 

peineilitian ini beirtolak beilakang deingan peineilitian (Tony Sudirgo, 2021) dan (Royani 

eit al., 2021) meingatakan bahwa keipeimilikan  manajeirial beirpeingaruh neigatif  teirhadap 

nilai peirusahaan. 

Faktor keidua yang meimpeingaruhi nilai peirusahaan adalah Price Earning Ratio 

meirupakan rasio yang digunakan untuk me inghitung tingkat peingeimbalian modal yang 

di inveistasikan pada suatu saham yang me inggambarkan apreisiasi pasar teirhadap 

keimampuan peirusahan dalam meimpeiroleih laba (Nurindrayani & Indrati, 2022). 

Deingan meimpeirhatikan Price Earning Ratio peiruisahaan dapat meinilai seibeirapa laba 
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yang dipeiroleih dari peinjuialan saham teirhadap inveistor, kareina Price Earning Ratio 

seibagai indikator dalam peingambilan keipuituisan uintuik meilakuikan inveistasi dan 

peineintuian nilai peiruisahaan (Huitapeia eit al., 2021). Price Earning Ratio meinceirminkan 

indikator yang baik uintuik meineintuikan stock reituirn dimasa meindatang, dimana 

seimakin tinggi Price Earning Ratio maka seimakin tinggi puila harga peirleimbar saham 

dan nilai peiruisahaan yang baguis, keimuidian Price Earning Ratio dapat beirpeingaruih 

teirhadap nilai peiruisahaan. (Nuirindrayani & Indrati, 2022). Hal te irseibuit diduikuing oleih 

peineilitian (Wiratno & Yuistrianthei, 2022) yang meingatakan bahwa pricei eiarning ratio 

beirpeingaruih teirhadap nilai peiruisahaan namuin hal ini beirbeida pada peineilitian 

(Huilasoh & Muilyati, 2022) meinyatakan bahwa price i eiarning ratio beirpeingaruih neigatif 

teirhadap nilai peiruisahaan.   

Faktor keitiga adalah Leverage bahwa apabila inve istor meilihat seibuiah 

peiruisahaan deingan aseit yang tinggi namuin risiko leiveirageinya juiga tinggi, maka akan 

beirpikir duia kali uintuik beirinveistasi pada peiruisahaan teirseibuit, kareina dikhawatirkan 

aseit tinggi teirseibuit didapat dari huitang yang akan meiningkatkan risiko inveistasi jika 

peiruisahaan teirseibuit tidak dapat me iluinasi keiwajibannya teipat waktui. Deingan kata lain 

leiveiragei meimiliki dampak baik dan bu iruik bagi peiruisahaan, dapat meinyeibabkan 

peiruisahaan meinjadi beirkeimbang leibih baik (kineirja baik), juiga dapat meingakibatkan 

keimuinduiran bagi peiruisahaan (kineirja buiruik) bahkan dapat beirakibat pada kondisi 

bangkruit (Pancarani eit al., 2023). Rasio ini diguinakan uintuik meinguikuir proporsi dana 

yang beirsuimbeir dari uitang uintuik meimbiayai aktiva pe iruisahaan seirta dapat 

meingeitahuii juimlah dana yang dise idiakan peiminjam (kreiditor) deingan peimilik 

peiruisahaan. Rasio ini be irfuingsi uintuik meingeitahuii seitiap ruipiah modal seindiri yang 

dijadikan jaminan huitang (Keipeimilikan eit al., 2023). Hal itui diduikuing oleih peineilitian 

yang dilakuikan oleih (Fadillah 2019) meinyatakan bahwa Leverage beirpeingaruih positif 

teirhadap nilai peiruisahaan. Akan teitapi hal ini sangat be irteintangan deingan peineilitian 

(Pancarani eit al., 2023) meinyatakan bahwa Leverage beirpeingaruih neigatif teirhadap 

nilai peiruisahaan.  

Peineilitian ini adalah peirkeimbangan dari peineilitian Puitri & Ardhani (2023) 

yang beirjuiduil peingaruih keipeimilikan manajeirial dan peinghindaran pajak teirhadap nilai 

peiruisahaan deingan meingganti proksi Pricei Book Valuiei meinjadi adjuisteid Tobin’s Q 

dan meinambahkan beibeirapa variabeil seipeirti Leverage, seirta meingganti peiruisahaan 

peirtambangan meinjadi peiruisahaan peirbankan. Seibagaimana disarankan dari pe ineilitian 

teirdahuilui. Seihingga juiduil dalam peineilitian ini ialah: “Pe ingaruih Keipeimilikan 

Maneijeirial, Princei Earning Rasio dan Leverage Teirhadap Nilai Peiruisahaan Pada 

peiruisahaan suib seiktor peirbankan yang teilah teirdaftar pada Buirsa Efeik Indoneisia (BEI) 

peiriodei 2021-2023.” Peineilitian teirdahuilui meingkaji faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

nilai peiruisahaan deingan objeik peineilitian pada seiktor makanan dan miuiman deingan 

tahuin peineilitian 2020-2023. Peinguijian pada objeik teirseibuit akan meimbeirikan 

wawasan barui teirkait seibeirapa beisar nilai peiruisahaan dipeingaruihi oleih keipeimilikan 

manajeirial, pricei eiarning ratio, dan leverage deingan peingaruih nilai peiruisahaan. 

Peineilitian ini meingguinakan sampeil peingamatan seibanyak 18 peiruisahaan dari 

suibseiktor peirbankan seilama 3 tahuin. Tuijuian peineilitian ini adalah meinguiji dan 

meinganalisis peingaruih keipeimilikan manajeirial, peinghindaran pajak, dan pricei eiarning 

ratio teirhadap nilai peiruisahaan deingan transparansi seibagai variabeil modeirasi seiktor 

peirtanian. Peineilitian ini me inganalisa sampeil data paneil seibanyak 54 tahuin 
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peiruisahaan. Peineilitian ini disuisuin meincakuip bagian peirtama; peindahuiluian, bagian 

keiduia; tinjauian puistaka dan hipoteisis. Bagian keitiga meinyajikan data dan me itodologi. 

Bagian keieimpat, meinjeilaskan hasil dan peimbahasan.  Bagian teirakhir meirangkuim 

keisimpuilan peineilitian. 

 

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Teiori Keiagneian (Ageincy Theiory) 

Teiori ageinsi meiruipakan teiori yang diguinakan peiruisahaan dalam meindasari 

praktik bisnisnya. Jeinsein dan Meickling (1976) meinyatakan bahwa teiori keiageinan 

diseibuit juiga seibagai teiori kontraktuial yang meimandang suiatui peiruisahaan seibagai 

suiatui peirikatan kontrak antara anggota-anggota peiruisahaan. Meireika juiga meinyatakan 

bahwa huibuingan keiageinan adalah seibagai suiatui kontrak antara satui ataui leibih pihak 

yang meimpeikeirjakan pihak lain uintuik meilakuikan suiatui jasa uintuik keipeintingan 

meireika yang meilipuiti peindeileigasian beibeirapa keikuiasaan peingambilan keipuituisan 

keipada pihak lain teirseibuit. Deingan deimikian, teiori ini meingindikasikan adanya 

keipeintingan pada seitiap pihak yang ada di peiruisahaan uintuik meincapai tuijuian 

(Pasaribui, 2020). 

Meinuiruit Sari & Irawati (2021) bahwa suiatui kontrak antara satui orang ataui 

leibih principal yang meiminta ageint uintuik meilakuikan beibeirapa peikeirjaan yang 

beirhuibuingan deingan keipeintingannya teirmasuik dalam meindeileigasikan beibeirapa 

keipuituisan ataui meimbeirikan weiweinang keipada ageint. Pihak manajeimein seibagai 

peingeilola peiruisahaan haruis beirtangguing jawab keipada peimilik modal kareina peimilik 

modal teilah meimbeirikan weiweinang keipada manajeimein uintuik meingambil keipuituisan 

yang teirbaik deimi keimajuian peiruisahaan yang dikeilolanya. Teiori yang  

meinggambarkan huibuingan kontrakuial diantara pihak peimeigang saham seibagai 

prinsipal deingan pihak manajeimein. Teiori ini meinduikuing peingaruih pajak pada nilai 

peiruisahaan. 

 

Teiori sinyal (signaling Theiory) 

Teiori sinyal meinjeilaskan meingeinai cara peiruisahaan dalam me imbeirikan sinyal 

keipada peingguina laporan keiuiangan beiruipa informasi yang diuingkapkan oleih 

manajeimein (Sapuitra & Kuistina, 2018). Informasi yang dipu iblikasikan oleih 

manajeimein akan meimbeirikan sinyal pada inve istor dan kreidituir uintuik meingambil 

keipuituisan, informasi yang teilah diuingkapkan keipada masyarakat ataui peilakui bisnis 

akan dapat meinginteirpreitasikan dan meinganalisa informasi teirseibuit seibagai seibuiah 

sinyal yang baik atauipuin buiruik (Crystallography, 2019) 

Meinuiruit Sari & Irawati (2021) Teiori ini meimbeirikan peinjeilasan meingeinai 

alasan peiruisahaan meimiliki dorongan uintuik meinyampaikan ataui meimbeirikan 

informasi teirkait laporan keiuiangan peiruisahaan uintuik pihak eiksteirnal. Dorongan uintuik 

meinyampaikan ataui meimbeirikan informasi teirkait laporan keiuiangan uintuik pihak 

eiksteirnal dilandasi pada te irdapatnya asimeitri informasi antar manaje imein peiruisahaan 

dan pihak eiksteirnal (Beirgh, D. D., Conneilly, B. L., Keitchein Jr, D. J., & Shannon,L. 

M., 2014). Huibuingan antara peineilitian ini deingan teiori sinyal dimana te iori sinyal 

adalah suiatui tindakan manajmein yang meimbeirikan peituinjuik keipada inveistor teintang 

prospeik peiruisahaan. Manajeimein meimbeirikan informasi meilaluii laporan keiuiangan yg 

meinjadi sinyal bagi para inve istor uintuik dijadikan seibagai bahan peirtimbangan dalam 
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meingambil keipuituisan uintuik beirinveistasi yang beirdampak pada naik ataui tuiruinnya 

nilai peiruisahaan. 

 

Nilai Peiruisahaan 

Meinuiruit Puirba (2021) salah satui tuijuian suiatui peiruisahaan yang teilah go puiblic 

adalah uintuik meiningkatkan nilai peiruisahaannya meilaluii peiningkatan keimakmuiran 

peimilik ataui para peimeigang saham. Dalam suiatui peiruisahaan, nilai peiruisahaan sangat 

peinting kareina nilai peiruisahaan meinceirminkan keiadaan ataui kondisi seirta kineirja 

suiatui peiruisahaan. Keimakmuiran para peimeigang saham ataui peimilik modal suiatui 

peiruisahaan meilaluii nilai peiruisahaan. Peiruisahaan yang nilainya tinggi me inuinjuikan 

kineirja peiruisahaan yang baik. Kare ina pada dasarnya tuijuian peiruisahaan uintuik 

meindapatkan keiuintuingan deingan meimaksimalkan nilai peiruisahaan. Tingginya nilai 

peiruisahaan akan beirdampak puila pada keiseijahteiraan para peimangkui keipeintingan 

(Riyanti & Muinawaroh, 2021). 

Peiningkatan nilai peiruisahaan yang tinggi me iruipakan tuijuian jangka panjang 

yang seiharuisnya dicapai peiruisahaan. Keinaikan ini akan te irceirmin dari harga pasar 

sahamnya kareina peinilaian inveistor teirhadap peiruisahaan dapat diamati meilaluii 

peirgeirakan harga saham peiruisahaan yang ditransaksikan di Bu irsa Efeik Indoneisia 

uintuik peiruisahaan yang suidah go puiblic (MPOC eit al., 2020). Seimakin tinggi nilai 

peiruisahaan seimakin baik juiga nilai sahamnya yang be irpeingaruih teirhadap keiuintuingan 

dan keiseijahteiraan manajeirialnya. 

 

Keipeimilikan Manajeirial, Price Earning Ratio, dan Leverage 

Meinuiruit Rini Tri Hastuiti (2022) keipeimilikan Manajeirial adalah juimlah 

keipeimilikan atas saham pe iruisahaan yang dimiliki ole ih pihak manajeimein yang ikuit 

seirta dalam peingeilolaan opeirasional peiruisahaan. Deingan meimbeirikan peiluiang bagi 

manajeir, direiksi, karyawan, dan peirangkat inteirnal peiruisahaan lainnya dalam 

meimeigang keipeimilikan saham pada pe iruisahaan dapat meiminimalkan motivasi dari 

pihak manajeimein uintuik beirtindak deimi keipeintingan pribadi (peirsonal beineifit), 

meiningkatkan produiktivitas manajeirial seirta meindorong pihak manajeimein uintuik 

beikeirja leibih keiras dalam meiningkatkan nilai peiruisahaan. 

Bahwa keipeimilikan manajeimein teirhadap saham peiruisahaan dipandang dapat 

meinyeilaraskan poteinsi peirbeidan keipeintingan antara peimeigang saham deingan 

manajeimein. Manajeimein akan teirmotivasi uintuik meiningkatkan kineirja, tangguing 

jawab seirta keimakmuiran bagi peimeigang saham. Keipeimilikan saham oleih manajeimein 

dipandang seibagai inseintif bagi para manaje ir uintuik meiningkatkan Profitabilitas yang 

tinggi akan meimpeingaruihi proseis peinyuisuinan laporan keiuiangan deingan meilaporkan 

reialitas yang seibeinarnya dari peiruisahaan dan meimbeirikan reispon positif keipada 

inveistor (Yuiniarsih & Peirmatasari, 2021). 

Leiveiragei ataui biasa diseibuit solvabilitas. Solvabilitas ini me iruipakan peinaksir 

meingeinai risiko yang dimiliki peiruisahaan, yaitui pada saat leiveiragei beisar beirarti risiko 

inveistasi yang dimiliki pe iruisahaan seimakin beisar. Beigitui puila seibaliknya, pada saat 

leiveiragei yang reindah, maka risiko inve istasi peiruisahaan juiga reindah (Puitty & Badjuiri, 

2023). 

Leiveiragei adalah uintuik meinguikuir seibeirapa beisar peiruisahaan dibiayai de ingan 

uitang. Peingguinaan uitang yang teirlalui tinggi dapat meimbahayakan peiruisahaan kareina 
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peiruisahaan akan masuik dalam kateigori eixtreimei leiveiragei (uitang eikstreim) yaitui 

peiruisahaan teirjeibak dalam tingkat uitang yang sangat tinggi dan su ilit uintuik 

meileipaskan beiban uitang teirseibuit. Meiskipuin masih banyak peirdeibatan diantara ahli 

teintang keilayakan peirbandingan dari peingguinaan rasio leiveiragei ini. Dari beibeirapa 

rasio yang ada, peineiliti meimilih meingguinakan Deibt to Equiity Ratio (DER) dalam 

peineilitian ini. DER meinceirminkan keimampuian peiruisahaan dalam me imeinuihi seiluiruih 

keiwajibannya yang dituinjuikkan oleih beibeirapa bagian modal se indiri yang diguinakan 

uintuik meimbayar huitang (Lieisiana & Imeilda, 2023). 

Price Earning Ratio (PER)  adalah rasio yang meinggambarkan harga saham 

seibuiah peiruisahaan dibandingkan deingan keiuintuingan ataui laba yang dihasilkan 

peiruisahaan teirseibuit (EPS). Pricei eiarning ratio (PER) meinuinjuikkan seibeirapa beisar 

inveistor meinilai harga dari saham teirhadap keilipatan dari eiarnings. PER meinjadi salah 

satui keikuiatan bagi peiruisahaan uintuik dapat meinghasilkan laba dimasa meindatang 

(fuituirei eiarning poweir). Inveistor dalam meilakuikan keipuituisan inveistasinya leibih 

meingandalkan pricei book valuiei daripada pricei eiarning ratio. Hal ini diseibabkan 

seimakin tinggi pricei book valuiei seimakin tinggi tingkat keipeircayaan pasar teirhadap 

prospeik peiruisahaan, maka akan meinjadi daya tarik inveistor uintuik meimbeilinya 

(Wiratno & Yuistrianthei, 2022).  

Peineilitian ini adalah pe irkeimbangan dari peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan 

oleih Royani eit al.,(2021), namuin yang meinjadi peimbeida yaitui proksi Pricei Book 

Valuiei meinjadi adjuisteid Tobin’s Q dan meinambahkan beibeirapa variabeil seipeirti Price 

Earning Ratio, seirta meingganti peiruisahaan peirtambangan meinjadi peiruisahaan 

peirtanian suibseiktor peirkeibuinan. Beibeirapa peineilitian meinjeilaskan nilai peiruisahaan 

(Sari & Irawati, 2021);(Rini Tri Hastuiti, 2022);(Yuili Angraini & Fasridon Fasridon, 

2021) meinyatakan bahwa peiningkatan nilai peiruisahaan dipeingaruihi seicara positif oleih 

keipeimilikan manajeirial, seihingga meimiliki pricei eiarning ratio yang baik (Wiratno & 

Yuistrianthei, 2022); (Huitapeia eit al., 2021) dan tindakan peinghindaran pajak dilakuikan 

uintuik meimaksimalkan nilai peiruisahaan (Fadillah 2019) yang dilakuikan seicara 

transparan (Ramadhiani, 2021); (Pancarani eit al., 2023). Peineilitian yang dilakuikan 

meingambil objeik pada seiktor peirtambangan, manuifaktuir, makanan dan minuiman 

dalam kuiruin waktui 2014 hingga 2019. 

Peinjeilasan teiori dan peinduikuing hasil-hasil peineilitian seibeiluimnya teilah 

meingatakan bahwa nilai peiruisahaan beirhuibuingan eirat deingan keipeimilikan manajeirial, 

pricei eiarning ratio, dan leverage teirhadap nilai peiruisahaan. Deingan deimikian, 

peineilitian ini meingambil hipoteisis seibagai beirikuit: 

H1. Keipeimilikan manajeirial beirpeingaruih positif teirhadap nilai peiruisahaan. 

H2. Price Earning Ratio beirpeingaruih positif teirhadap nilai peiruisahaan. 

H3. Leverage beirpeingaruih positif teirhadap nilai peiruisahaan. 

 

Metode Penelitian 

Tuijuian peineilitian ini uintuik meinganalisis faktor yang me impeingaruihi nilai 

pe iruisahaan deingan meingguinakan data paneil tahuinan seilama 2020-2023, yang 

meincangkuip 18 peiruisahaan yang te irdaftar di Buirsa Efeik Indone isia dan meimeinuihi 

syarat. Pe iriodei ini cuikuip uintuik meindapat juimlah peingamatan yang le ibih banyak dan 

juimlah peingamatan seibanyak 54. Salah satui ke iuintuingan dari data pane il yaitui 

me imiliki juimlah obse irvasi yang le ibih banyak dan de irajat ke ibe ibasan. Pe inde ikatan ini 
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uintuik me inghindari masalah re igre isi dan me inawarkan pe inde ikatan data pane il yang 

le ibih se ide irhana dari stru iktuir mode il yang le ibih luias dan dinamis. Liku iiditas, 

le ive iragei, profitabilitas diku impuilkan dari laporan tahu inan pe iruisahaan, inflasi 

dipe irole ih dari Badan Pu isat Statistik Nasional se idangkan data harga saham 

me ingguinakan suimbe ir dari situis re ismi (yahoo.com). Se ime intara itui, pe ingambilan 

sampe il me ingguinakan te iknik puirposivei sampling  (Suigiyono, 2017). Pe ingambilan  

sampeil yang didasarkan pada  peiruisahaan yang aktif dan hingga pe iriodei 2022, 

konsiste in meimpuiblikasikan laporan tahuinan, dan meimiliki informasi yang le ingkap 

teirkait deingan nilai peiruisahaan, keipeimilikan manajeirial, pricei eiarning ratio, dan 

leverage. 

 Me itoda analisis me ingguinakan analisis Analysis Reigreision  deingan bantuian 

software i SPSS 25. Me itodei ini meiruipakan meitodei uintuik meimpreidiksi faktor-faktor 

yang me impeingaruihi niali peiruisahaan. Variabeil-variabeil yang me impeingaruihi nilai 

pe iruisahaan diawali deingan uiji normalitas, dan uiji muiltikolinieiritas. Seilanjuitnya, u iji 

hipoteisis dan uiji keiteipatan modeil reigre isi. Mode il reigre isi yang diguinakan uintuik meinguiji 

hipoteisis (H1, H2, dan H3) adalah se ibagai be irikuit: 

Priceiit= β0 + β1CR1it + β2DER2it + εit                

Y=β0+β1KM1it+β2PER2it+β3LAV2it +εit             

  

Pricei adalah nilai peiruisahaan deingan tahuin puiblikasi laporan keiuiangan 3 tahuin 

dari 2020 sampai 2023. KM1it adalah ke ipeimilikan manajeirial, PER2it adalah oricei 

e iarning ratio, dan LAV3it adalah leverage. Ke ipeimilikan manajeirial, pricei eiarning ratio, 

dan leverage dikuimpuilkan dari laporan tahuinan peiruisahaan di buirsa eifeik indone isia. 

Pe inguijian hipoteisis (H1, H2, dan H3) dari data peingamatan tahuin 2020 hingga 2023 

adalah data paneil 54 tahuin peiruisahaan. Faktor-faktor yang me impeingaruihi nilai 

pe iruisahaan dianggap signifikan jika nilai koe ifisieinnya positif dan signifikan (Sie ikkine in, 

2016).  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sampeil peine ilitian meingguinakan pe iruisahaan se iktor Pe irtambangan yang te irdaftar 

di Buirsa Efeik Indone isia peiriodei 2020-2023 de ingan rincian seibagai beirikuit: 

Tabeil 1 

Juimlah Sampeil Peineilitian 
No Keiteirangan Juimlah 
1 Peiruisahaan Peirbankan di Buirsa Efeik Indoneisia 37 
2 Peiruisahaan yang tidak meineirbitkan laporan keiuiangan tahuinan  (5) 

3 Peiruisahaan yang meinyajikan laporan keiuiangan dalam mata uiang Ruipiah. (7) 
4 Peiruisahaan yang meingalami ruigi seibeiluim pajak  (7) 
5 Data peiruisahaan yang meimeinuihi kriteiria sampeil 18 
6 Juimlah sampeil yang diolah (18 peiruisahaan x 3 Tahuin) 54 

Suimbeir: Data seikuindeir yang diolah (2024) 

 



Jurnal Ilmu Akuntansi Value Relevance Vol.4, No.1, Januari 2026        
 

500 

Tabeil 2 

Daftar Sampeil Peineilitian 

No Kode i Nama Pe iruisahaan 

1 BRI Bank Rakyat Indonesia 

2 BCA Bank Central Asia 

3 BNI Bank Negara Indonesia 

4 BTN Bank Tabungan Indonesia 

5 BMRI Bank Mandiri 

6 BNII Bank Maybank Indonesia 

7 BNLI Bank Permata 

8 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

9 BVIC Bank Victoria International 

10 MAYA Bank Mayapada International 

11 MEGA Bank Mega 

12 NISP Bank Ocbc Nisp 

13 PNBN Bank Pan Indonesia 

14 PNBS Bank Panin Syariah 

15 BBPK Bank Bukopin 

16 BGTG Bank Ganesha 

17 BJBR Bank Jabar Banten 

18 BKSW Bank Qnb Indonesia 
          Suimbeir: Peiruisahaan Peirbankan Buirsa Efeik Indoneisia (2024) 

 

Tabeil 3 

Indikator Variabeil 

Variabeil 

deipeindein,Indeipein

dein dan Modeirasi 

 

Deifinisi Variabeil 

 

Indikator Variabeil 

Skala 

Peingui

ku iran 

Nilai Peiruisahaan 

(Y) 

Nilai yang meinceirminkan 

nominal harga yang di bayar 

oleih inveistor dilihat dari harga 

saham peiruisahaan. 

 

Tobin’s Q = MVE+D/BME+D 

 

Rasio 

Keipeimilikan 

Manajeirial (X1) 

Tingkat keipeimilikan saham 

pihak manajeimein yang ikuit 

dalam meingambil keipuituisan 

 

KM = 
                

                    
x100% 

 

Rasio 

Price Earning 

Ratio (X3) 

Rasio peirbandingan antara harga 

saham pasar peirdana yang 

ditawarkan deingan peindapatan 

yang diteirima 

 

PER = 
                      

                     
 

 

 

Rasio 

Leverage (X3) keibijakan peindanaan yang 

beirkaitan deingan keipuituisan 

peiruisahaan dalam meimbiayai 

peiruisahaan 

 

DER = 
            

            
 

 

 

Rasio 

 

Tabeil 1. meinggambarkan juimlah sampeil yang me imeinuihi kriteiria peineintuian 

sampeil dari 18 peiruisahaan yang te irdaftar di Bu irsa Efeik Indone isia seidangkan tabeil 2. 
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Me inggambarkan jeinis peiruisahaan (eimite im) yang me imeinuihi kriteiria sampeil. Ju imlah 

yang me imeinuihi syarat kriteiria seibanyak 18 peiruisahaan seilama tahuin 2020-2023 

se ihingga ju imlah sampeil yang dapat diolah dan analisis se ibanyak 54 pe ingamatan. 

 
Tabeil 4 

Data Statistik Deiskriptif 

Suimbeir: Olah data me ingguinakan SPSS 25 (2024) 

Ke ipe imilikan Manajeirial Be irdasarkan tabe il 4 di atas dapat dike itahuii bahwa dari 

54 data yang ada, variabeil Ke ipeimilikan Manajeirial diuikuir meingguinakan saham 

ke ipeimilikan dibagi juimlah saham beireidar meimpuinyai nilai minimuim se ibeisar 0,57 dan 

nilai maksimuim seibeisar 0,95. Nilai rata-rata ataui meian seibeisar 0,7463 dan standar 

de iviasi seibeisar 0,10560. 

Price Earning Ratio PER diproksikan meingguinakan harga leimbar peir saham di 

bagi laba peir saham. Be irdasarkan tabeil di atas dapat dike itahuii bahwa dari 54 data yang 

ada, variabeil ETR meimpuinyai nilai minimuim se ibeisar 0,09  dan nilai  maksimu im 

se ibeisar 6,70. Nilai rata-rata ataui meian se ibeisar 0,8823 dan standar de iviasi seibe isar 

1,711. 

Leverage Be irdasarkan tabeil di atas dapat dike itahuii bahwa dari 54 data  yang 

ada, variabeil PER mseimpuinyai nilai minimuim se ibeisar 0,08 dan nilai maksimu im 

se ibeisar 76,77. Nilai rata-rata ataui meian se ibeisar 18,88 dan standar de iviasi seibe isar 

19,792. 

Nilai Peiruisahaan dituinjuikkan deingan proksi Tobin,s Q. Be irdasarkan Tabeil 4 

dapat dikeitahuii bahwa dari 54 data yang ada, variabe il Nilai Peiruisahaan meimpuinyai 

nilai minimuim seibeisar 20,06 dan nilai maksimuim seibe isar 26,55. Nilai rata-rata ataui 

meian seibeisar 23,44 dan standar deiviasi se ibe isar 1,717. 

 

Hasil uiji Asuimsi Klasik 

Uji asu imsi klasik ini dilakuikan agar me impeiroleih modeil reigreisi yang dapat 

dipeirtanggu ingjawabkan. Uji asu imsi klasik dalam pe ineilitian ini meingguinakan u iji 

normalitas data dan uiji mu iltikolinieiritas. Hasil u iji asu imsi klasik disajikan se ibagai 

be irikuit. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakuikan uintuik meinge itahu ii seibaran data variabeil peineilitian 

be irdistribuisi normal ataui tidak. Peinguijian normalitas meingguinakan teiknik analisis 

Jarquiei-Beira. Hasil u iji normalitas pada peine ilitian ini disajikan be irikuit. 

 

Deiscriptivei Statistics 

 N Minimuim Maximuim Meian Std. Deiviation 

Nilai peiruisahaan 54 20.06 26.55 23.4493 1.71787 

Keipeimilikan manajeirial 54 .57 .95 .7463 .10560 

Pricei eiarning ratio 54 .09 6.70 .8823 1.71171 

Leverage 54 .08 76.77 18.8869 19.79225 

Valid N (listwisei) 54     
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Tabeil 5 

Hasil Uji Normalitas 

Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

 Standardizeid Reisiduial 

N 54 

Normal Parameiteirs
a,b

 Meian .0000000 

Std. Deiviation .97128586 

Most Extreimei Diffeireinceis Absoluitei .107 

Positivei .074 

Neigativei -.107 

Teist Statistic .107 

Asymp. Sig. (2-taileid) .183
c
 

Suimbeir: Olah data me ingguinakan SPSS 25 (2024) 

 

Beirdasarkan hasil uiji normalitas diatas, dapat dilihat bahwa nilai uiji statistik 

Kolmogrov-simornof adalah 0,107 deingan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-taileid) yaitui 

seibeisar 0,183
c 

. nilai signifikasinya leibih beisar dari 0,05, deingan deimikian dapat 

dikatakan bahwa data teirdistribuisi normal dan layak diguinakan. 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Suimbeir: Olah data me ingguinakan SPSS 25 (2024) 

 

Hasil uiji normalitas variabeil peineilitian meinuinjuikkan bahwa seimuia variabeil 

peineilitian meimpuinyai nilai signifikansi leibih beisar dari 0,5. seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa reisiduial beirdistribuisi  normal.  

 

Uji Muiltikolineiaritas 

Uji muiltikolineiaritas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah ada koreilasi antar 

variabeil beibas (indeipeindein). Untuik peinguijian ini diguinakan fasilitas uiji Variancei 

Inflation Factor (VIF). Analisis reigreisi beirganda dapat dilanjuitkan apabila nilai VIF-

nya kuirang dari 10 dan nilai toleirancei-nya di atas 0,1. Hasil uiji muiltikolineiaritas 

disajikan pada tabeil 6 beirikuit: 
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Tabeil 6  

Hasil Uji Mu iltikolineiaritas 

Suimbeir: Olah data meingguinakan SPSS 25 (2024) 

 

Tabeil 6 di atas meinuinjuikkan bahwa se imuia variabeil beibas me impuinyai nilai 

toleiransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, se ihingga dapat disimpuilkan bahwa 

modeil reigreisi pada peineilitian ini tidak te irjadi muiltikolineiaritas. 

 

Analisis Re igreisi 

Analisis re igreisi linieir beirganda meimiliki tuijuian uintuik meinguiji peingaruih 

Ke ipe imilikan Manaje irial, Price Earning Ratio, Leverage teirhadap nilai peiruisahaan pada 

pe iruisahaan peirbankan yang te irdaftar di BEI pada tahuin 2020-2023. Be irikuit ini hasil 

analisis reigreisi beirganda yang dilaku ikan de ingan meingguinakan program SPSS 25. 

 
Tabeil 7  

Analisis Reigreisi 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Error Beita 

1 (Constant) 4.545 .464  9.797 .000 

Keipeimilikan Manajeirial -2.785 .637 -.809 -4.374 .000 

Procei Earning Ratio .593 .407 .278 1.457 .151 

Leiveiragei -.807 .351 -.252 -2.299 .026 
Suimbeir: Olah data meingguinakan SPSS 25 (2024) 

Be irdasarkan ruimuis reigre isi yang te ilah diteintuikan, maka modeil reigre isi yang 

dipeiroleih seibagai beirikuit:  

Y = 4,545 – 2,785KM + 0,593PER  - 0,807LAV 

 

Dari hasil reigre isi linieir te irse ibuit dapat diartikan se ibagai beirikuit ini: Nilai 

konstanta seibeisar 4,545  meinuinjuikkan bahwa apabila se iluiruih variabeil inde ipeinde in 

be irnilai 0, maka be isarnya nilai Tobin’s Q adalah se ibeisar 4,545. Nilai ini 

meinginteirpreitasikan nilai peiruisahaan teirhadap keipeimilikan manajeirial, pricei eiarning 

ratio,dan leverage meimiliki peingaru ih. 

Pada variabeil Ke ipeimilikan Manajeirial dipe iroleih nilai koeifisiein seibeisar  -2,875 

de ingan tanda neigatif. Hal ini me inuinjuikkan apabila variabeil Ke ipeimilikan Manaje irial 

meiningkat seibeisar 1 satuian, maka variabe il Nilai Peiruisahaan akan tuiruin seibeisar 2,875 

dan satuian deingan asu imsi variabeil inde ipeindein beirada dalam kondisi  konstan. 

Huibuingan neigatif ini meingindikasikan bahwa peiruisahaan deingan tingkat keipeimilikan 

manajeirial yang le ibih tinggi ceindeiruing meimiliki firm valuiei yang baik. Variabeil ini 

Modeil T Sig. 
Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 (Constant) 9.797 .000   

Keipeimilikan Manajeirial -4.374 .000 .297 3.372 

Procei Earning Ratio 1.457 .151 .279 3.588 

Leiveiragei -2.299 .026 .845 1.183 
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signifikan se icara statistik kare ina nilai signifikasinya se ibeisar 0,000 yang le ibih keicil dari 

0,05.  

Pada variabe il pricei eiarning ratio (PER) dipeiroleih nilai koeifisiein se ibeisar 0,593 

de ingan tanda positif. Hal ini me inuinjuikkan apabila variabeil pricei e iarning ratio (PER) 

meiningkat seibeisar 1 satuian, maka variabe il Nilai Peiruisahaan akan naik seibeisar 0,593 

satuian deingan asuimsi variabeil indeipeinde in beirada dalam kondisi tidak konstan. 

Huibuingan positif ini me inginteirpreistasikan bahwa pricei eiarning ratio seimakin tinggi 

maka akan seimakin baik puila nilai su iatui pe iruisahaan tapi tidak teirlalui beirpeingaru ih. 

Variabeil ini tidak signifikan se icara statistik kareina nilai signifikasinya se ibe isar 0,151 

yang le ibih beisar dari 0,05. 

Pada variabeil leverage (LAV) dipeiroleih nilai koeifisiein seibeisar -0,807 de ingan 

tanda neigatif. Hal ini meinuinjuikkan apabila variabe il leverage (LAV) meiningkat seibe isar 

1 satu ian, maka variabeil Nilai Peiruisahaan akan naik seibeisar 0,807 satuian deingan asu imsi 

variabe il indeipeindein dan  be irada dalam kondisi konstan. Hu ibuingan ne igatif ini 

meingide intifikasikan bahwa pe iruisahaan deingan leverage yang tinggi ce indeiruing 

meimiliki valuiei yang baik dalam nilai su iatui peiruisahaan. Variabeil ini signifikan se icara 

statistik seibeisar 0,026 yang le ibih keicil dari nilai 0,05.  

 

Uji Koe ifisiein Deiteirminasi (R
2
) 

Pe inguikuiran koeifisiein deiteirminasi (Adjuiste id R
2
) dilakuikan u intuik meinge itahuii 

be isaran peirseintasei peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap peiruibahan variabeil 

de ipeindein. Hasil yang ditu injuikkan meinje ilaskan seibeirapa beisar keimampuian variabeil 

indeipeindein dalam me injeilaskan variabeil de ipeindein, seidangkan sisanya dije ilaskan dilu iar 

modeil. Hasil analisis koeifisiein deiteirminasi pada modeil disajikan seibagai beirikuit: 

 
Tabeil 8 

Hasil Koeifisiein Deiteirminasi 
 

 

 

 

 

 
Suimbeir: Olah data meingguinakan SPSS 25 (2024) 

 

Hasil analisis meinuinjuikkan bahwa beisaran koeifisiein deiteirminasi (Adjuisteid R
2
) 

tanpa modeirasi seibeisar 0,46 ataui seibeisar 46. Hasil ini meinuinjuikkan nilai peiruisahaan 

dapat meimpe ingaruihi variabeil keipeimilikan manajeirial, pricei eiarning ratio, dan leverage 

se ibeisar 46% seidangkan 54% dijeilaskan ole ih variabeil lain. 
 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Kepemilikan Manajerial berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Price Earning Ratio tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan Leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan.  

R R Squiarei Adjuisteid R Squiarei 

Std. Error of thei 

Estimatei 

.702
a
 .492 .462 1.77268 



Jurnal Ilmu Akuntansi Value Relevance Vol.4, No.1, Januari 2026        
 

505 

Saran bagi perusahaan, dalam meningkatkan nilai perusahaan sangat penting 

untuk manajerial dalam memperhatikan peningkatan price earning ratio dan 

penghindaran pajak. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan literatur akuntansi keuangan dengan meilibatkan Sumber Daya 

Manusia yang berkompeten di bidangnya masing-masing dalam  pencapaian tujuan 

yang transparan dan akuntabilitas. Pada peneliti selanjutnya sebaiknya dapat 

menggunakan proksi lain selain Tobin’s Q dalam mengukur Nilai Perusahaan, misalnya 

dengan:  pendekatan arus kas, antara lain metode diskonto arus kas, pendekatan dividen, 

antara lain metode pertumbuhan dividen, pendekatan aktiva antara lain meitodei 

peinilaian aktiva, peindeikatan harga saham; dan peindeikatan eiconomic valuiei addeid. 
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